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Abstract: This study aims to find out strategies in improving the competence of Islamic religious education teachers in MIN 
1, Bengkulu City. The method of this study is a qualitative method, and those who are respondents to this study are principals, 
Islamic religious education teachers and students. The techniques used in data collection are interviews, observation and docu-
mentation. The research findings in are: (1) Principal strategy in an effort to increase teacher competency in the PAI learning 
process in MIN 1 of the City of Bengkulu, namely: First, Motivating teachers to create and innovate; Second, increasing teacher 
professionalism; Third, applying the discipline of teachers, employees, and students (stakeholders); Fourth, supervise; Fifth, Im-
prove the quality of students by including both curricular and extracurricular competitions; Sixth, Develop a good moral culture 
(akhlakul karimah) for all school members (stakeholders) through exemplary; Seventh, Improving the quality of adequate facili-
ties and infrastructure for learning Islamic religious education. The strategy of the principal in an effort to improve the quality of 
learning in Islamic Education in MIN 1 of the City of Bengkulu, namely: First, by increasing the ability of teachers; Second, by 
optimizing the use and use of educational media and facilities; Third, with regular supervision; Fourth, the application of strict 
discipline. (2) Constraints faced by principals in an effort to improve teacher competence and the quality of learning Islamic Edu-
cation in MIN 1 of Bengkulu City, namely: First, Islamic religious education teachers are less compact in carrying out religious 
activities or programs; second, students are less stable in practicing religious activities at home; Third, the differences that exist in 
students can be an obstacle to the development of aspects of students themselves, which in turn is an obstacle to the develop-
ment of the quality of Islamic religious education, Fourth, lack of parental awareness in motivating learners.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dalam peningkatan kompetensi guru pendidikan agama Islam 
di MIN 1 KotaBengkulu. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif, dan yang menjadi responden penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan siswa. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Temuan penelitian ini adalah: (1) Strategi kepala sekolah dalam upaya peningkatan kompetensi 
guru pada proses pembelajaran PAI di MIN 1 Kota Bengkulu, yaitu: Pertama, Memotivasi guru untuk berkreasi dan berino-
vasi; Kedua, Meningkatkan profesionalisme guru; Ketiga, Menerapkan kedisiplinan guru, karyawan, dan siswa (stakeholder); 
Keempat, Melakukan supervisi; Kelima, Meningkatkan kualitas siswa dengan mengikutkan perlombaan baik kurikuler maupun 
ekstrakurikuler; Keenam, Mengembangkan budaya akhlak yang baik (akhlakul karimah) pada segenap warga sekolah (stake-
holder) melalui keteladanan; Ketujuh, Peningkatan kualitas sarana dan prasarana yang memadai bagi pembelajaran pendidikan 
agama Islam. Strategi kepala sekolah dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 1 Kota 
Bengkulu, yaitu: Pertama, dengan cara peningkatan kemampuan guru; Kedua, dengan optimalisasi pemanfaatan dan peng-
gunaan media dan sarana pendidikan; Ketiga, dengan pelaksanaan supervisi rutin; Keempat, penerapan disiplin yang ketat. 
(2) Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam upaya peningkatan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di MIN 1 Kota Bengkulu, yaitu: Pertama, guru pendidikan agama Islam kurang kompak dalam melaksanakan 
kegiatan atau program keagamaan; kedua, peserta didik kurang istiqomah dalam mengamalkan kegiatan keagamaan di rumah; 
Ketiga,perbedaan yang ada dalam diri siswa tersebut dapat menjadi hambatan bagi pengembangan aspek-aspek anak didik itu 
sendiri, yang pada akhirnya merupakan hambatan bagi pengembangan mutu pendidikan agama Islam, Keempat,kurangnya 
kesadaran orangtua dalam memotivasi belajar peserta didik.
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Pendahuluan 
Salah satu kegiatan pembinaan dan pengawa-
san yang dapat dilakukan di madrasah untuk men-
ingkatkan proses pembelajaran adalah pembinaan 
danpengawasan akademik. Sebagaimana menurut 
Prasojo dan Sudiyono, supervisi akademik adalah 
serangkaian kegiatan membantu guru mengembang-
kan kemampuannya mengelola proses pembelaja-
ran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Secara 
ringkas dapat dikatakan bahwa supervisi akademik 
merupakan bentuk bantuan yang dilakukan kepada 
guru untuk meningkatkan kompetensinya dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Kinerja-kinerja 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran inilah 
yang kemudian menjadi sasaran utama dari kegiatan 
supervisi akademik1. 
Kompetensiguru merupakan suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang guru agama dalam melaksanakan 
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1Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan. (Yogyakarta: 
Gava Media, 2011), h. 84 
2Hasil wawancara dengan guru MIN 1 Kota bengkulu, tanggal 2 No-
vember 2018.
3Hasil wawancara dengan Wakil Kepala MIN 1 Kota Bengkulu, tanggal 
2 November 2018.
4Hasil wawancara dengan guru MIN 1 Kota Bengkulu, tanggal 2 No-
vember 2018.
5Hasil observasi di MIN 1 Kota Bengkulu, tanggal 2 November 2018.
6Komaruddin dan Yooke Tjuparmah, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 55
7Hari Sudrajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Band-
ung: Cipta Cekas Grafika, 2004), h. 112
8Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2007), h. 143
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang di-
dasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesung-
guhan serta waktu. Kompetensiguru dapat dilihat saat 
dia melaksanakan interaksi pembelajaran di kelas 
termasuk persiapannya baik dalam bentuk program 
maupun persiapan mengajar.
Dari hasil penelitian awal yang peneliti lakukan di 
MIN 1 Kota Bengkulu melalui wawancara, didapat-
kan permasalahan yang terkait pelaksanaan super-
visi akademik Pengawas dan Kepala Madrasah. Per-
masalahan ituadalah pelaksanaan supervisi akademik 
yang dilaksakan oleh Pengawas dan Kepala Madra-
sah Madrasahmasih kurang maksimal. Hal tersebut 
dikarenakansupervisi Pengawas Madrasahdidomina-
sisoal pekerjaan administratif dibandingkan dengan 
melakukan supervisi terhadap kegiatan akademik di 
madrasah. Dengan haltersebut berdampak pada guru 
yang kurang mendapatkan bimbingan dari pengawas 
dan Kepala Madrasah. 
Hasil wawancara peneliti, disebutkan bahwa keg-
iatan supervisi akademik oleh Pengawasdan Kepala 
Madrasahtidak teratur dan tidak terjadwal sehingga 
tidak bisa diprediksi berapa kali kepala sekolah men-
supervisi guru. Kegiatan supervisi akademik tersebut 
terkadang dilaksanakan satu kali pada tiap semester. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik yang dilakukan oleh Pengawas 
dan Kepala Madrasah kepada guru rumpun Pendidi-
kan Agama Islam dalam melaksanakan proses pem-
belajaran di MIN 1 Kota Bengkulu kurang maksimal.2
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MIN 
1 Kota Bengkulu, peneliti mendapatkan informasi 
bahwa kegiatan pembinaan akademik oleh kepala 
sekolah pada pelaksanaan pembelajaran yang dilaku-
kan oleh guru rumpunPendidikan Agama Islambelum 
dilakukan secara rutin. Pengawas dan Kepala Madra-
sah tidak mempunyai banyak waktu untuk melakukan 
pembinaan akademik pada pelaksanaan pembelaja-
ran karena kesibukan dan banyaknya juga aktivitas-
nya di luar3. 
Permasalahan lain yang muncul, yaitu gurudi 
MIN 1 Kota Bengkulu mengungkapkan bahwa belum 
mendapatkan bimbingan untuk meningkatkan ke-
mampuannya dalam mengelola pembelajaran sebagai 
tindak lanjut dari pelaksanaan pembinaan akademik. 
Dapat dikatakan bahwa belum semua guru mendap-
atkan feedback (umpan balik) dari hasil pelaksanaan 
pembinaan akademik sehingga berpengaruh pada 
kompetensinya.4
Dari hasil studi awal, bahwa kinerja guru Pendidi-
kan Agama Islam dalam pembelajaran masih menun-
jukkan belum optimal, karena terlihat hasil kerja yang 
dicapai guru Pendidikan Agama Islam dalam melak-
sanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
belum didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan serta waktu.5
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti men-
coba untuk mengadakan penelitian dengan judul: 
“StrategiKepala Madrasah dalam Peningkatan Kom-
petensi Guru Pendidikan Agama IslamdiMIN 1 Kota 
Bengkulu”. 
Metode Penelitian
Mengingat penelitian ini merupakan jenis peneli-
tian lapangan (field research), yakni suatu proses pe-
nelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif, 
baik berupa tulisan atau ungkapan yang diperoleh 
langsung dari lapangan atau wilayah penelitian6. Pe-
nelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena 
data-data yang diperoleh di lapangan adalah berupa 
uraian kata-kata serta ungkapan secara deskripsi dari 
hasil wawancara dengan responden dan hasil obser-
vasi. 
Dengan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk menggali dan mengumpulkan data 
berupa hasil penelitian dan keterangan yang berkaitan 
dengan penelitian, yaitu strategi peningkatan kom-
petensi guru Pendidikan Agama Islam di MIN 1 Kota 
Bengkulu.
Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Strategi Peningkatan Kompetensi Guru di MIN 1 
Kota Bengkulu
Memotivasi guru pendidikan agama Islam untuk 
berkreasi dan inovasi dalam menggunakan strategi 
pembelajaran aktif 
Kepala MIN 1 Kota Bengkulu telah memberikan 
motivasi kepada guru dan karyawan, khususnya guru 
pendidikan agama Islam dengan cara menyetujui 
semua program yang dimiliki oleh guru pendidikan 
agama Islam, salah satu program tersebut adalah 
adanya program manasik haji yang merupakan salah 
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satu strategi pembelajaran aktif yaitu metode demon-
trasi yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam 
untuk peningkatan pembelajaran pendidikan agama 
Islam siswa agar siswa dapat memahami dan menger-
ti bagaimana tata cara haji. Dari strategi ini, ada pen-
ingkatan yang cukup drastis pada tahun pelajaran 
2018/2019, karena pada tahun pelajaran sebelumnya 
tidak ada kegiatan semacam ini. 
Strategi tersebut sejalan dengan pendapat Sudrajat, 
bahwa tugas pokok dan fungsi kepala sekolah seba-
gai pemimpin pendidikan adalah menggerakkan staf 
dalam artian memotivasi staf melalui internal market-
ing dan memberi contoh eksternal marketing.6 Begitu 
juga sama dengan pendapat Mulyasa, bahwa motiva-
si merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan 
dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efek-
tifitas kerja tenaga kependidikan.7 Dengan demikian, 
seorang kepala sekolah yang efektif lebih dari sekedar 
menjadi administrator atau manajer. Kepemimpinan 
kepala sekolah yang efektif membutuhkan totalitas 
penuh dengan pendekatan kreatif dalam bekerja, 
tidak tergantung, memiliki tujuan yang jelas, keaslian, 
fleksibel, dan ketertarikan yang luas. Pada masa men-
datang, pendidikan membutuhkan prinsip kreatifitas. 
Pimpinan yang kreatif adalah pemimpin yang ber-
semangat, antusias, mantap, fleksibel, dan berdaya 
guna. Pemimpin yang kreatif mampu melayani yang 
lain, berani menegakkan kebenaran, berani mencoba 
sesuatu yang baru, mengambil inisiatif dan mewujud-
kannya.
Meningkatkan profesionalisme guru pendidikan 
agama Islam melalui seminar-seminar, workshop, pe-
nataran-penataran, MGMP, pelatihan bahasa Inggris 
dan komputer. 
Pelaksanaan peningkatan profesionalisme guru 
pendidikan agama Islam di MIN 1 Kota Bengkulu dari 
tahun ketahun ada peningkatan. Peningkatan tersebut 
diindikatori dari hasil pelaksanaannya yaitu guru pen-
didikan agama Islam dan karyawan mampu member-
ikan pelayanan pendidikan kepada siswa dengan baik 
serta meningkatkan kinerja gurunya dalam membe-
nahi materi dan metodologi pembelajaran tersebut. 
Begitu juga efektivitas kepala MIN 1 Kota Beng-
kulu dari pelaksanaan strategi tersebut adalah guru 
bisa menerapkan sepuluh kompetensi dasar yang 
9Dadang Suhardan, Supervisi Profesional (Layanan Dalam Meningkat-
kan Mutu Pembelajaran Di Era Otonomi Daerah), (Bandung: ALFABETA, 
2010), h. 155
10Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional..., h.78
11Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 
181
12Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional..., h.141
13Daryanto, Administrasi Pendidikan..., h. 182
14Dadang Suhardan, Supervisi Profesional..., h.155
15Moh. Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Edisi Kedua), (Band-
ung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 9
16Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan,(Jakarta: Kencana, 2008), h. 19
17Dimyati, dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: Rineka 
Cipta, 2009), h. 151
diperlukan dalam menjalankan tugas mengajar yaitu 
menguasai bahan ajar, mampu mengelola sumber 
belajar, mengelola kelas, menggunakan media, men-
guasai landasan pendidikan, mengelola interaksi be-
lajar mengajar, menilai prestasi belajar siswa untuk 
kepentingan pengajaran, memahami prinsip-prinsip 
dan menerapkankan hasil penelitian guna keperluan 
pengajaran. 
Strategi tersebut sesuai dengan strategi Suhar-
dan dalam meningkatkan mutu pembelajaran, yaitu 
strategi tutor kolega yang merupakan forum diantara 
sesama guru, yang bertujuan untuk saling bertukar 
pengalaman dan pengetahuan dalam meningkatkan 
mutu mengajar, saling mengimbas pengetahuan dari 
guru yang satu keguru lain atau kepada sekelompok 
guru.7 Sama halnya pendapat Mulyasa, untuk menin-
gkatkan profesional guru yang sifatnya khusus, bisa 
dilakukan oleh kepala sekolah dengan mengikutser-
takan guru-guru melalui seminar dan pelatihan yang 
diadakan oleh DEPDIKNAS maupun di luar DEPDIK-
NAS.7 Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan ki-
nerja guru dalam membenahi materi dan metodologi 
pembelajaran. Patterson sebagaimana dikutip Dary-
anto, bahwa untuk meningkatkan terhadap profes-
sional guru, kepala sekolah memberikan perhatian 
terhadap kemampuan cukup baik untuk mengelola 
kelas, sarana dan prasarana. Dengan demikian, keg-
iatan kepala sekolah mendorong guru pendidikan 
agama Islam untuk mengikuti seminar maupun pelati-
han bertujuan agar guru pendidikan agama Islam se-
lalu mengetahui perkembangan terbaru dan mening-
katkan keprofesionalannya.8
Menerapkan kedisiplinan guru, karyawan, dan 
siswa (stakeholder) baik pada waktu masuk sekolah, 
pulang sekolah, maupun dalam proses belajar men-
gajar. 
Pelaksanaan kedisiplinan bagi guru, karyawan, 
dan siswa MIN 1 Kota Bengkulu ada peningkatan. 
Penerapan kedisiplinan tersebut adalah bagian dari 
profesionalitas seorang guru dan karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya. Implikasi dari peningkatan-
nya adalah proses pembelajaran berjalan sesuai den-
gan jadwal yang telah dibuat dalam peraturan sekolah 
dan produktivitas kerja meningkat. 
Kedisiplinan tersebut searah dengan ungkapan 
Mulyasa, kepala sekolah harus mampu menumbuh-
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18R Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h. 51
19Dadang Suhardan, Supervisi Profesional..., h.148
20Daryanto. 2005. Administrasi Pendidikan, h. 82
kan disiplin tenaga kependidikan, terutama disiplin 
diri (self-discipline).9 Sama halnya dengan pendapat 
Jorgenson sebagaimana dikutip Daryanto, bahwa ke-
berhasilan sekolah dapat terwujud bila kepala sekolah 
diberikan otoritas yang penuh untuk memelihara bu-
daya disiplin bagi semua guru dan staf.10
Melakukan supervisi.
Supervisi menjadi indikator peningkatan yang 
dilakukan oleh kepala MIN 1 Kota Bengkulu untuk 
memberikan layanan yang lebih baik pada mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam terwujud pada 
sekolah yang Islami yang berdaya saing tinggi mem-
bentuk generasi shaleh cerdas unggul mandiri dalam 
bidang keilmuan dan teknologi. 
Strategi kepala MIN 1 Kota Bengkulu tersebut se-
jalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah dalam dimensi su-
pervisi yaitu merencanakan program supervisi akade-
mik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, 
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru 
dengan menggunakan pendekatan dan teknik super-
visi yang tepat, dan menindaklanjuti hasil supervisi 
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
Jadi supervisi merupakan kegiatan kepala seko-
lah dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru 
pendidikan agama Islam yang menitik beratkan pada 
bimbingan, arahan, dan bantuan kepada guru pen-
didikan agama Islam agar proses belajar mengajar 
berjalan dengan baik. Artinya dengan melakukan su-
pervise terhadap guru pendidikan agama Islam, maka 
hasil belajar mengajar siswa/peserta didik akan baik 
dan meningkat. 
Berkaitan dengan hal tersebut, siswa-siswa MIN 
1 Kota Bengkulu difasilitasi pembimbing-pem-
bimbing yang kompeten dalam bidangnya. Dalam 
pelaksanaannya ada peningkatan di tahun pelaja-
ran 2018/2019 dibandingkan pada tahun pelajaran 
sebelum-sebelumnya, sehingga banyak sekali prestasi 
yang diperoleh siswa MIN 1 Kota Bengkulu. 
Hal tersebut membuktikan, bahwa strategi kepala 
MIN 1 Kota Bengkulu dalam rangka meningkatkan 
mutu pembelajaran, yaitu komitmen sekolah bergerak 
di bidang mutu siswa, oleh karena itu sekolah kerap 
kali berpartisipasi dalam berbagai lomba di tingkat 
nasional. 
Mengembangkan budaya akhlak yang baik 
(akhlakul karimah) pada segenap warga sekolah 
(stakeholder) melalui keteladanan. 
Akhlak merupakan cermin perbuatan dan ting-
kahlaku pada diri seseorang. Akhlak yang baik da-
pat membentuk budi pekerti yang baik pada diri ses-
eorang dalam pergaulan kehidupan sehari-hari serta 
melakukan amar ma’ruf nahi mungkar. Akhlak men-
cakup berbagai aspek kehidupan karena seseorang 
akan dilihat dari perilaku (akhlak) kesehariannya. 
Hal tersebut telah diimplementasikan kepala MIN 
1 Kota Bengkulu sebagai bukti peningkatan yang ter-
tuang dalam salah satu misi MIN 1 Kota Bengkulu 
yaitu menumbuhkembangkan pengalaman ajaran Is-
lam yang membentuk pribadi berakhlak karimah. Di 
samping itu, keramahan dan keteladanan kepala MIN 
1 Kota Bengkulu terlihat dalam bentuk sikapnya yang 
disegani oleh guru, karyawan maupun siswa-siswa, 
karena memberikan contoh/teladan yang baik sep-
erti berangkat sekolah paling awal dan pulang paling 
akhir dan bersalam-salaman terhadap guru-guru dan 
siswa-siswa. 
Apa yang telah dilakukan kepala MIN 1 Kota 
Bengkulu tersebut senada dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2007 tentang Kompetensi Kepala Sekolah/Ma-
drasah dalam dimensi kepribadian, yaitu berakhlak 
mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak 
mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komu-
nitas di sekolah/madrasah. 
Jadi kepala sekolah sebagai manajer, merupakan 
cara dalam meningkatkan kompetensi kepribadian, 
diantaranya dengan memberikan suri teladan kepada 
guru dan staf yang ada, mendorong untuk berprilaku 
yang baik, berakhlak mulia, jujur, dan dapat ditela-
dani oleh peserta didik. Upaya tersebut sangat be-
ralasan, karena sebagai kepala sekolah ia mempunyai 
tanggung jawab yang besar terhadap citra guru dan 
lingkungan yang ada di sekolahnya. Citra guru yang 
baik menimbulkan kesan di masyarakat, bahwa seko-
lah tersebut adalah baik, namun apabila citra guru di 
mata masyarakat kurang baik, hal ini akan berakibat 
buruk bagi sekolahnya. Seperti dalam peribahasa 
“Setitik nilai merusak susu sebelanga”, untuk itu se-
bagai kepala sekolah harus menjaga citra guru, staf, 
dan peserta didik (stakeholder) untuk memiliki peri-
laku yang baik. 
Peningkatan kualitas sarana dan prasarana 
yang memadai bagi pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 
Pembinaan terhadap lembaga pendidikan tidak 
akan berjalan dengan baik apabila tidak didukung 
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dengan sarana dan prasarana yang memadai. Oleh 
karena itu, usaha untuk memenuhi penyelenggaraan 
pembinaan fasilitas pendidikan adalah salah satu 
fungsi yang harus senantiasa dikembangkan terus 
menerus. 
Dalam hal ini, kepala MIN 1 Kota Bengkulu melaku-
kan peningkatan kualitas sarana dan prasarana yang 
pokok dan memadai untuk kelancaran pendidikan, 
khususnya dalam proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam seperti gedung bertingkat 2 dengan 18 
ruang kelas, 1 ruang laboratorium al-Islam, 1 ruang 
laboratorium komputer, 1 ruang koperasi dan UKS, 1 
Masjid, dan 1 ruang perpustakaan ber AC. 
Strategi kepala MIN 1 Kota Bengkulu senada den-
gan pendapat Suhardan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran, yaitu penyediaan fasilitas dukungan 
kelancaran mengajar belajar yang memadai.11 Sama 
halnya pendapat Patterson (2008), bahwa untuk men-
ingkatkan terhadap professional guru, kepala sekolah 
memberikan perhatian terhadap kemampuan cukup 
baik untuk mengelola kelas, sarana dan prasarana. 
Pengelolaan sarana dan prasarana sebagai alat bantu 
mengajar yang merupakan tanggung jawab kepala 
sekolah terhadap pengelolaannya. 
Materi pelajaran yang disampaikan oleh guru PAI 
di MIN 1 Kota Bengkulu dapat dikuasai dan dipaha-
minya dengan baik. Dalam menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa, berjalan dengan baik dan per-
tanyaan yang diberikan kepadanya dapat dijawabnya 
dengan baik pula. Di samping itu, materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru PAI dapat dilaksanakan 
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan selesainya 
materi pada waktu yang ditentukan, dan materi dis-
ampaikan tersebut dapat dipahami oleh siswa melalui 
dengan jawaban pertanyaan.
Menurut Usman, bahwa guru sebagai demonstra-
tor, hendaknya senantiasa menguasai bahan atau 
materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senan-
tiasa mengembangkannya dalam arti meningkatan 
kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya, 
karena hal ini akan sangat menentukan  hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa.12
 Berdasarkan uraian di atas, sesua dengan hasil 
penelitian di lapangan, bahwa materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru PAI di MIN 1 Kota Bengkulu 
dapat dipahami oleh siswa dengan baik dalam proses 
belajar mengajar. Hal ini dibuktikan dengan pertan-
yaan-pertanyaan yang disampaikan selalu dijawab-
nya dengan benar, begitu juga tugas-tugas kelompok 
yang diberikan dapat dikerjakannya dengan baik.
Dari hasil penelitian, bahwa dalam menyampai-
kan materi pelajaran, guru PAI di MIN 1 Kota Beng-
kulumenggunakan metode mengajar yang sesuai 
dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. 
Hal ini dibuktikan dalam menyampaikan materi ke-
pada siswa, tidak hanya terfokus pada satu metode 
saja, tetapi bervariasi sesuai dengan materi pelajaran 
yang disampaikan. Dengan kata lain, guru PAI dalam 
menyampaikan materi pelajaran, tidak hanya meng-
gunakan satu metode, tetapi menggunakan berbagai 
metode mengajar, di antaranya metode ceramah, 
diskusi, tanya jawab, penugasan/latihan dan demon-
strasi.
Sebagaimana diungkapkan oleh Sanjaya, “guru 
hendaknya mempunyai kemampuan dalam mengap-
likasikan berbagai metode pembelajaran”.13 Sehingga 
tidak hanya terfokus pada satu metode mengajar saja, 
tetapi dapat menggunakan berbagai metode dalam 
mengajar. Dengan demikian, metode yang digunakan 
guru dalam mengajar dapat diterima oleh siswa dalam 
belajar di kelas, karena metode tersebut dapat diguna-
kan dengan bervariasi sesuai dengan materi pelajaran 
yang disampaikan dalam proses belajar mengajar.
Kondisi kelas ketika guru PAI di MIN 1 Kota Beng-
kulumenyampaikan materi pelajaran belum kondusif. 
Hal ini dibuktikan masih adanya siswa yang sering 
keluar masuk kelas, bercanda, dan kurang memper-
hatikan pelajaran ketika proses belajar mengajar ber-
langsung. Namun, bila kondisi kelas bila tidak kon-
dusif tersebut, guru PAI berupaya dapat mengatasinya 
dengan baik. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono mengutarakan 
bahwa “suatu kondisi belajar yang optimal dapat 
tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sa-
rana pengajaran serta mengendalikannya dalam sua-
sana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 
pengajaran”.14 Di samping itu, juga hubungan inter-
personal yang baik antara guru dan siswa merupakan 
syarat keberhasilan  pengelolaan kelas. Pengelolaan 
kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi 
terjadinya proses belajar mengajar yang efektif.
Dengan demikian, keterampilan ini berkaitan ke-
mampuan guru dalam mengambil inisiatif serta re-
spons guru terhadap gangguan siswa yang berkelan-
jutan dengan maksud agar guru dapat mengadakan 
tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi be-
lajar yang optimal.
Guru PAI di MIN 1 Kota Bengkulu dalam meng-
gunakan media pengajaran dapat menyesuaikan atau 
menyelaraskan dengan materi yang disampaikan ke-
pada siswa. Hal ini dibuktikan dengan media yang di-
gunakannya dapat menjelaskan materi kepada siswa. 
Dengan demikian, guru PAI di MIN 1 Kota Bengkulu 
dalam menggunakan media pengajaran dapat me-
nyesuaikannya dengan materi pelajaran yang akan 
disampaikannya kepada siswa.
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Dari hasil penelitian tersebut di atas, bahwa dalam 
proses pembelajaran menurut Ibrahim dan Syaodih 
bahwa “guru hendaknya mempertimbangkan efek-
tivitas dan pemilihan alat-alat mengajar yang tepat”.15 
Konsep pengajaran sebagai suatu sistem merupakan 
suatu pendekatan mengajar yang menekankan hubun-
gan sistematik antara berbagai komponen dalam pen-
gajaran, termasuk di dalamnya adalah media. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipa-
hami bahwa guru dituntut tidak saja harus menguasai 
bahan pelajaran yang diajarkan, melainkan guru juga 
harus mampu menggunakan media atau sumber pen-
gajaran  yang ada.
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa guru PAI di 
MIN 1 Kota Bengkulu mengevaluasi pembelajaran 
secara objektif, dengan cara bentuk evaluasi disesuai-
kan dengan materi pelajaran yang di sampaikan dan 
penilaiannya disesuaikan dengan kemampuan siswa 
dalam belajar. Dalam melakukan evaluasi, guru PAI 
di MIN 1 Kota Bengkulu selalu mengadakan evaluasi 
setiap menyelesaikan materi pada satu bab, dengan 
berbagai bentuk evaluasi, yaitu evaluasi tertulis dan 
bentuk lisan, serta praktek yang diperagakan oleh 
siswa.
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipa-
hami bahwa guru dituntut tidak saja harus menguasai 
bahan pelajaran yang diajarkan, mampu mengguna-
kan media atau sumber pengajaran  yang ada, me-
lainkan guru juga harus mampu menggunakan me-
tode dan mengevaluasi pengajaran yang telah dicapai. 
Dengan demikian, guru dapat mengintegrasikan keg-
iatan belajar mengajar terhadap perkembangan fisik 
dan psikis siswa serta kemampuan mengadakan pe-
nilaian secara objektif demi kepentingan keberhasilan 
dalam pengajaran.
Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah MIN 
1 Kota Bengkulu dalam meningkatkan mutu pembe-
lajaran yaitu dengan cara peningkatan kemampuan 
mengajar guru. Peningkatan kemampuan mengajar ini 
dipandang oleh kepala sekolah sangat penting meng-
ingat gurulah sebagai peran kunci yang melaksanakan 
dan menentukan baik tidaknya mutu pembelajaran 
tersebut. Peningkatan kemampuan guru yaitu menin-
gkatkan kemampuan para guru dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya sebagai pengajar. 
Tentunya peningkatan kemampuan ini diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan guru dalam mer-
encanakan, melaksanakan dan bahkan menilaia hasil 
pembelajaran yang dilakukannya. Pengembangan 
kemampuan guru yang diterapkan kepala sekolah 
yaitu dengan cara mengikutsertakan para guru dalam 
seminar, diklat dan penataran kependidikan yang dis-
elenggarakan oleh lembaga-lembaga kepofesian. 
Strategi yang diterapkan kepala sekolah MIN 1 
Kota Bengkulu dalam meningkatkan mutu pembelaja-
ran yaitu dengan optimalisasi pemanfaatan dan peng-
gunaan media dan sarana pendidikan. Keadaan ini 
dilakukan dalam upaya mengkondisikan media dan 
sarana pendidikan yang ada mampu dilindungi dan 
mampu untuk dimanfaatkan keberadannya. Lebih 
lanjut kepala sekolah menganggarkan biaya untuk 
pemeliharaan dan pengadaan media dan sarana pen-
didikan yang belum tersedia.
Strategi yang lain yang diterapkan kepala seko-
lah MIN 1 Kota Bengkulu dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu dengan pelaksanaan supervisi rutin. 
Strategi inipun ditempuh kepala sekolah untuk men-
gatasi permasalahan sehubungan dengan kurangnya 
sikap profesionalisme yang dilakukan oleh guru da-
lam melaksanakan tugas. Kegiatan supervisi dilaku-
kan kepala sekolah MIN 1 Kota Bengkulu agar kepala 
sekolah mengetahui secara langsung permasalahan 
yang dihadapi guru selama melaksanakan pembe-
lajaran, sehingga kepala sekolah dapat memberikan 
bantuan sesuai dengan kemampuannya.
Masyarakat merupakan relasi yang cukup besar 
dalam memberikan pengaruh dan bantuan terh-
adap kelancaran penyelenggaraan pembelajaran. 
Dalam mengadakan hubungan kerjasama dengan 
masyarakat ini, maka sekolah membentuk Dewan 
Sekolah yang memiliki fungsi dan peran sebagai 
wadah untuk memfasilitas masyarakat berhubungan 
dengan sekolah atau sebaliknya. Lebih lanjut kepala 
sekolah mengadakan hubungan dan komunikasi den-
gan para orang tua siswa dan “Dewan Sekolah” yaitu 
dengan mengadakan rapat-rapat.
Penerapan disiplin yang ketat merupakan pula 
salah satu strategi yang dilakukan oleh kepala seko-
lah MIN 1 Kota Bengkulu dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran. Penerapan disiplin ini penting 
dilakukan sehubungan dengan rendahnya tingkat 
kedisiplinan guru maupun siswa, antara lain: datang 
terlambat, berpakaian kurang rapi dan pulang belajar 
mengajar belum pada waktunya. Pendisiplinan ini di-
lakukan untuk mengkondisikan semua warga MIN 1 
Kota Bengkulu memiliki kinerja dalam menjalankan 
tugas dan peranannya secara optimal. Di mana mela-
lui pendisiplinan ini diharapkan para personil pendidi-
kan mampu memberikan kinerjanya yang optimal. 
Pendisiplinan iklim sekolah ini dilakukan dengan 
cara pembuatan tata tertib bagi siswa dan tata tertib 
bagi para guru yang ada di sekolah. Pendisiplinan ini 
ditegakkan secara objektif, sehingga mampu member-
ikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pembela-
jaran. Kepala sekolah setiap hari mengontrol kedisi-
plinan guru dan siswa dengan cara melihat kehadiran, 
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kerapihan dari pakaiannya dan menampilkan peri-
laku kepemimpinan yang patut untuk dicontoh atau 
ditiru. 
Secara lebih konkrit pendisiplinan yang dilakukan 
kepada guru, kepala sekolah melakukan evaluasi ter-
hadap ketepatan waktu mengajar, kehadiran dan ker-
apihan pakainnya. Kepala sekolah terbiasa memang-
gil guru yang terlambat dalam mengajar, tidak rapih 
dalam berpakaian dan sering tidak hadir. Kondisi 
tersebut ditindaklanjuti dengan pembinaan dan pen-
gajaran, sehingga para guru tetap mampu menegak-
kan kedisiplinannya. 
2. Faktor-Faktor Kendala yang Mempengaruhi 
Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan 
Agama Islam
Guru pendidikan agama Islam kurang kompak da-
lam melaksanakan kegiatan atau program keagamaan. 
Kekompakan/kebersamaan akan memperingan kiner-
ja atau program yang akan dilaksanakan dan hasilnya 
akan tercapai sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
Dari kenyataan yang ada, di lingkungan MIN 1 Kota 
Bengkulu masih ada guru pendidikan agama Islam 
yang kurang memperhatikan kebersamaan, dan ini 
menjadi tugas penting kepala MIN 1 Kota Bengkulu 
untuk segera menyelesaikannya agar tidak berlarut-
larut yang berakibat pada terhambatnya peningkatan 
mutu pembelajaran pendidikan agama Islam. Salah 
satu contoh dari hambatan tersebut adalah ketika 
kegiatan manasik haji, guru pendidikan agama Islam 
yang satu dengan yang lain kurang kompak karena 
kurangnya sosialisasi terhadap kinerjanya.
Untuk itu kepala MIN 1 Kota Bengkulu dengan 
keprofesionalannya melakukan sosialisasi peningka-
tan kualitas pendidikan di berbagai wilayah kerja, baik 
dalam pertemuan-pertemuan resmi maupun melalui 
pelatihan awal sebelum melaksanakan kegiatan. Hal 
tersebut akan menambah pemahaman bagi pening-
katan mutu pendidikan, khususnya dalam pembelaja-
ran pendidikan agama Islam. 
Sebagaimana yang telah dilakukan kepala MIN 1 
Kota Bengkulu sesuai dengan pendapat Suhardan, 
yaitu penugasan yang diberikan oleh kepala sekolah 
terhadap guru diikuti dengan pembinaan bagaimana 
seharusnya guru menjalankan tugas di kelasnya.16 
Pembinaan terhadap guru yang memperoleh tugas 
baru mendapatkan perhatian yang besar, seiring den-
gan perubahan kondisi kerja yang dihadapinya. 
Selain itu, peserta didik kurang istiqomah da-
lam mengamalkan kegiatan keagamaan di rumah. 
Pengembangan mutu pembelajaran pendidikan 
agama Islam adalah usaha meningkatkan mutu pen-
didikan agama Islam. Tujuan pendidikan utamanya 
adalah untuk membentuk kepribadian. Dalam hal 
ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam, mengembangkan anak didik menjadi 
pribadi Muslim tidaklah mudah seperti membalikkan 
telapak tangan, dikarenakan banyaknya perbedaan 
dan persamaan yang ada dalam diri anak didik. 
Sebagaimana diketahui, bahwa dalam kesanggu-
pan jasmani seseorang tidak sama dengan orang lain, 
demikian juga dengan hal-hal yang bersifat rohaniah, 
tidak sama dengan orang lain. Pendapat lain menga-
takan kalau kita perhatikan siswa-siswi akan segera 
mengetahui bahwa mereka memiliki usia kalender 
yang sama dan kemampuan mentalnya tidak sama. 
Perbedaan yang ada dalam diri siswa tersebut dapat 
menjadi hambatan bagi pengembangan aspek-aspek 
anak didik itu sendiri, yang pada akhirnya merupa-
kan hambatan bagi pengembangan mutu pendidikan 
agama Islam. Karena anak didik adalah salah satu 
faktor pendukung dalam pengembangan pendidikan 
tersebut. 
Peserta didik sebagai objek dalam pelaksanaan 
peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama 
Islam di MIN 1 Kota Bengkulu. Jadi apabila siswa 
tidak mendukung program yang telah ditetapkan di 
sekolah maka akan menghambat tujuan yang ingin 
dicapai. Hal tersebut sesuai apa yang telah diung-
kapkan Jamil dan Gafar yang disebut dengan istilah 
qawaid al-khamsah, salah satunya adalah agama, 
yaitu keyakinan kepada ajaran agama yang memeli-
hara akidah dan syari’ah serta kesediaan mengamal-
kan ajarannya. 
Kurangnya kesadaran orangtua dalam memotivasi 
belajar peserta didik. Peran orang tua atau wali siswa 
sangat penting bagi tercapainya mutu pembelajaran 
pendidikan agama Islam, baik di sekolah maupun di 
rumah. Karena orang tua atau wali siswa merupakan 
suatu faktor yang cukup dominan dan dapat meng-
gerakkan peserta didik ke arah efektivitas belajar. Di 
samping itu, peran guru juga sama dalam memotivasi 
peserta didik di sekolah dalam membentuk jiwa pe-
serta didik yang bermutu dan berkualitas. 
Oleh karena itu, kepala MIN 1 Kota Bengkulu harus 
bisa dan benar-benar mendongkrak orang tua atau wali 
peserta didik untuk memotivasi kepada mereka. Hal 
tersebut sudah terlihat dari solusi atau usahanya kepala 
MIN 1 Kota Bengkulu dalam tiap silaturrahimnya ke 
rumah orang tua atau wali peserta didik dalam rangka 
menjalin keharmonisan pihak sekolah dan orang tua 
agar tercipta suasana pendidikan yang religius tinggi. 
Di samping itu, memberi dorongan terhadap orang tua 
untuk memperhatikan belajar anaknya ketika di rumah 
agar nantinya visi dan misi sekolah dapat tercapai sesuai 
dengan yang diinginkan bersama. 
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Bentuk pelaksanaan kepala MIN 1 Kota Beng-
kulu tersebut sesuai dengan yang terkandung dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik In-
donesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Kompetensi 
Kepala Sekolah/Madrasah dalam dimensi sosial, yaitu 
bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan 
sekolah/madrasah, berpartisipasi dalam kegiatan so-
sial kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan sosial 
terhadap orang atau kelompok lain. Jorgenson se-
bagaimana dikutip oleh Daryanto20, juga perpenda-
pat bahwa keberhasilan sekolah dapat terwujud bila 
kepala sekolah diberikan otoritas yang penuh untuk 
melakukan kerjasama dengan masyarakat khususnya 
orang tua murid.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
maka dapatdisimpulkan sebagai berikut:
Strategi kepala sekolah dalam upaya peningka-
tan kompetensi guru pada proses pembelajaran PAI 
di MIN 1 Kota Bengkulu, yaitu: Pertama, Memotivasi 
guru untuk berkreasi dan berinovasi; Kedua, Menin-
gkatkan profesionalisme guru; Ketiga, Menerapkan 
kedisiplinan guru, karyawan, dan siswa (stakeholder); 
Keempat, Melakukan supervisi; Kelima, Meningkat-
kan kualitas siswa dengan mengikutkan perlombaan 
baik kurikuler maupun ekstrakurikuler; Keenam, 
Mengembangkan budaya akhlak yang baik (akhlakul 
karimah) pada segenap warga sekolah (stakeholder) 
melalui keteladanan; Ketujuh, Peningkatan kualitas 
sarana dan prasarana yang memadai bagi pembelaja-
ran pendidikan agama Islam. Strategi kepala sekolah 
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam di MIN 1 Kota Bengkulu, yaitu: 
Pertama, dengan cara peningkatan kemampuan guru; 
Kedua, dengan optimalisasi pemanfaatan dan peng-
gunaan media dan sarana pendidikan; Ketiga, den-
gan pelaksanaan supervisi rutin; Keempat, penerapan 
disiplin yang ketat.
Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam upa-
ya peningkatan kompetensi guru dan kualitas pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 1 Kota Beng-
kulu, yaitu: Pertama, guru pendidikan agama Islam 
kurang kompak dalam melaksanakan kegiatan atau 
program keagamaan; kedua, peserta didik kurang is-
tiqomah dalam mengamalkan kegiatan keagamaan di 
rumah; Ketiga,perbedaan yang ada dalam diri siswa 
tersebut dapat menjadi hambatan bagi pengemban-
gan aspek-aspek anak didik itu sendiri, yang pada 
akhirnya merupakan hambatan bagi pengembangan 
mutu pendidikan agama Islam, Keempat,kurangnya 
kesadaran orangtua dalam memotivasi belajar pe-
serta didik. 
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